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ABSTRAK

Seperti yang dipahami oleh pandangan umum bahwa tahlilan merupakan
tradisi yang sangat kental dengan tradisi masyarakat Nahdhatul Ulama’. Salah
satu sebabnya, karena masyarakat NU menjadikan tahlilan sebagai salah satu dari
ciri khasnya. Akan tetapi seiring dengan berubahnya waktu, kini tahlilan tidak
lagi hanya dijalankan oleh masyarakat NU saja , masyarakat Muhammadiyah
yang pada awalnya jelas-jelas menolak zahlilan karena dianggap sebagai bid’ah,
kini juga sudah bisa menerima dan melaksanakannya. Fenomena seperti inilah
menurut penulis sangat unik untuk dikaji ulang, Dalam hal ini penulis mencoba
mengambil contoh dari sekelompok masyarakat Muhammadiyah di Desa
Sendangarum, Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman, DIY sebagai subyek
penelitian.

Penelitian ini mengulas tentang pengaruh persepsi tradisi fahlilan di
kalangan masyarakat Muhammadiyah Desa Sendangarum terhadap relasi sosial.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat
Muhammadiyah Desa Sendangarum terhadap keberadaan tahlilan dan sejauh
mana implikasinya di dalam relasi sosial antar warga di Desa Sendangarum,

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dan wawancara
mendalam dengan beberapa warga Muhammadiyah Desa Sendangarum. Di
samping itu, data-data dikumpulkan melalui metode dokumen-dokumen tertulis,
seperti arsip-arsip desa dan beberapa cerita dari tokoh-tokoh masyarakat setempat,
yang berhubungan dengan penelitian. Kemudian data-data yang diperoleh
dianalisa dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan
secara sistematis dan akurat tentang fakta-fakta serta karakteristik mengenai
populasi yang diteliti.

Dari penelitian ini, ditemukan bahwa tradisi tahlilan yang dilaksanakan
oleh masyarakat Muhammadiyah di Desa Sendangarum merupakan wujud dari
sikap empati sosial terhadap orang lain dan keberadaanya dapat mereduksi sikap
individualistik mereka.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Kcputusanmenteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
kebudayaan Indonesia tertanggal 22 Janvari 1988 Nomor: 157/1987 dan
0593b/1987.

A. Konsonan

No. Arab Nama Latin Nama
[ L. ) alif - Tidak dilambangkan
2 < ba’ B -
3. < ta’ T -
4, — sa' S s dengan titik di atas
D z jim ] -
6. z ha' H ha dengan titik di bawah
7s ¢ __kha’ kh -
8. a dal D -
9. 3 zal v4 zet dengan titik di atas
10. | J ra’ R -
11. J zai Z -
12, o sin S -
13. S syin sy .
14. U sad S es dengan titik di bawah
15. U dad D de dengan titik di bawah
16. d ta’ T te dengan titik di bawah
17. ) za’ z zet dengan titik di bawah
i8. g ‘ain \ koma terbalik di atas
19. ¢ gain g -
20. | - fa’ if -
21. | 3 qaf q -
22. 4 kaf k -
23. Jd lam 1 -
24. e mim m -
25. U nun n -
26. 3 waw w -
27. » ha’ h B
28. ¢ hamzah ’ apostrop
29. ¢ ya’ y -

xiii




B. Vokal

{. Vokal Tunggal

No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1, | e-e-- e Fathah A A
2. | - zeeen- Kasrah I I
3. cmmemamaen Dammah U U

2. Vokal Rangkap/Diftong

No. | Tanda Vokal Nama | Huruf Latin Nama
1y (o __| Fathah dan Ya’ nd ai -

|2, - Fathah dan Waw au -

Contoh:

X% : maudu’ X&  : gairu

3. Vokal Panjang (Maddah)

| No. | Tanda Vokal | Nama Latin | Nama

1. = Fathah dan Alif . a a bergaris atas
2 - Fathah dan Alif Layyinah A a bergaris atas

3. o Kasrah dan Ya’ I i bergaris atas

| 4. S Dammah dan Waw u u bergaris atas.

Contoh:

(g3 s tubibbiuna OV al-insan

C. Ta’ al-Marbutah
I. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup dengan “t”
2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”
3. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang a/ dan lafal kedua dipisah maka
ta’ marbutal itu ditransliterasikan deugan “h”
Contoh:

das )Nl : gl-rahmah

xiv




D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang
sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.

Comntoh:
Maaa Muhammad
S alwudd

E. Kata Sandang “J!
Kata Sandang “J) “ ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gainariyyah maupun huruf

syamsiyyah.
Contoh:
of il  al-Qur’an
daull © al-Sunnah

K. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital namun dalam
transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam bahasa
Indonesia yang herpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital pada awal

kalimat, nama diri, setelah kata sandang ‘al”, dll.

Contoh:
(it st akaf : al-fmam al-Gazali
(gl Al : al-Sab ‘v al-Masani

G. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditrensliterasikan dengan koma di atas (*) atau apostrof
jika berada di tengah lafaz atau di akhir. Tetapi jika Hamzah terletak di depan

maka Famzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

Contoh: (il p gle clia) : Thya’ “‘Ulum al-Din

H. Penulisan Nama
Peraturan tentang psnulisan nama tidak diterapkan secara ketat, seperti:

el ae bias ditulis Abdurrahman atau Abd al-Rahmén.
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BAB1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Tradisi slametan merupakan salah satu bagian dari kebudayaan Islam
Jawa, dengan kata lain, slametan telah menjadi media akulturasi antara Islam
dengan budaya setempat, khususnya budaya Jawa. Dalam akulturasi tersebut,
Islam memberikan pengaruh kepada tradisi dan budaya atau kepercayaan
setempat, dan begitu juga sebaliknya budaya setempat juga memberikan pengaruh
pada pelaksanaan dari ajaran-ajaran Islam.

Hal ini dapat diketahui dari tradisi slametan kematian, seperti nelung dino
(tiga hari), mitung dino (tujuh hari), matang puluh (empat puluh hari), nyatus
(seratus), mendhak (setahun), nyewu (seribu hari), yang merupakan tradisi pra
Islam dalam rangka menghormati kematian seseorang yang tidak dihilangkan oleh
Wali Songo', tetapi formatnya diisi dengan ajaran-ajaran Islam berupa rangkaian
bacaan doa, rasbih, tahmid, sholawat, tahlil dan lain sebagainya. Karena dari
sekian materi bacaannya terdapat kalimat faklil yang dibaca berulang-ulang
hingga ratusan kali maka acara tersebut dikenal dengan istilah tahlilar’.

Seperti yang lazim diketahui, bahwa perjamuan tahlilan merupakan acara
ritual (seremonial) untuk memperingati hari kematian yang biasa dilakukan oleh
banyak masyarakat Indonesia, terutama masyarakat pedesaan. Acara tersebut

diselenggarakan ketika salah seorang atau sebagian dari anggota keluarga telah

! M. Darori Amin. Islam & Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), him.95
Z Ibid, him. 134



meninggal dunia. Secara bersama-sama, setelah proses pemakaman selesai
dilakukan, seluruh keluarga, handai taulan, serta masyarakat sekitar berkumpul di
rumah keluarga yang berduka cita untuk menyelenggarakan acara pembacaan
beberapa ayat al-Qur’an, dzikir, berikut doa-doa yang ditujukan untuk arwahnya
di “alam sana”.’

Tahlilan berasal dari kata bahasa arab hallala-yuhallilu-tahlilan yang
berarti mengucapkan /@ Haha ilallah®. Tahlilan erat kaitanya dengan kematian,
karena tujuan utama fahlilan adalah untuk mendoakan arwah-arwah yang telah
lebih dahulu dipanggil oleh Allah SWT. Sebagian umat Islam meyakini bahwa
setiap manusia yang meninggal akan menemui dua kemungkinan. Pertama, siksa
kubur karena amal buruknya ketika hidup di dunia. Dan yang kedua, nikmat kubur
karena amal baik yang pernah diperbuat ketika masa hidupnya di dunia’.

Berawal dari kepercayaan tersebut maka sebagai seorang muslim yang
baik akan selalu mempersiapkan segala sesuatu untuk menghadapi datangnya
kematian. Tidak hanya itu saja, bagi orang-orang yang ditinggal mati sanak
saudaranya juga berdoa kepada Allah, agar Allah mengampuni segala dosa dan
kesalahan si mayit dan meringankan siksa kuburnya serta menerima segala amal
baiknya ketika masih hidup di dunia.

Kalau ditilik dari latar historisnya, sebenarnya keberadaan tradisi slametan

sudah sangat lama, sudah sejak ratusan tahun yang lalu yang merupakan

* Harry Yuniardi, Samtri NU Menggugat Tahlilan, (Bandung: Mujahid Press, 2002),
him.11-12
* Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah

Pentafsiran Al-qur'an, 1973), him, 484
Sholeh So’an, Tahlilan Penelusuran Historis Atas Makna Tahlilan di Indonesia,

{Bandung: Agung Ilmu, 2002), him. 107



peninggalan nenek moyang. Dilihat dari ritus teknisnya dan perlengkapan yang
menyertainya, tradisi slametan tidak terlepas dari pengaruh kepercayaan animisme
dan dinamisme yang sudah dianut oleh nenek moyang bangsa Jawa jauh sebelum
datangnya ajaran Islam. Dan kepercayaan animisme dan dinamisme itulah yang
menjadi pedoman hidup atau agama masyarakat Jawa, yang kental akan pengaruh
kepercayaan Hindu dan Budha. Kemudian dengan datangnya ajaran Islam
kepercayaan tersebut diakulturasikan sehingga menjadi agama Jawa, yaitu
masyarakat muslim tetapi masih menganut ritual-ritual klasik yang sebenarnya
dalam Islam sendiri tidak diajarkan.®

Orang Jawa selalu mendambakan suatu keadaan yang disebut sebagai
“stamet”, keadaan yang mereka artikan sebagai “ora ana apa-apa™." Masyarakat
atau manusia sering digerakkan oleh getaran jiwa yang mendorongnya untuk
melakukan tindakan-tindakan yang bersifat religius. Tindakan religius membawa
seseorang yang memiliki keyakinan terhadap apa yang dilakukannya pada suatu
perasaan batin yang tenteram serta harapan akan terpenuhinya berbagai keinginan.

Kematian yang berkaitan dengan masalah tah/il menitikberatkan pada
masalah ruh yang menurut kepercayaan orang muslim, khususnya masyarakat
Jawa, ruh si mayat turun ke bumi atan berkeliaran di muka bumi seperti ketika
orang itu masih hidup, sehingga masyarakat memandang penting untuk diadakan

suatu ritus atau upacara keagamaan.®

6 Tarmudji, "Dari Slametan ke Sedekahan, Dari Sinkretis Menuju ke Puritan", Jurnal
Bakti, No, 176, Th. XV Februari, 2006, him. 9

7 Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat Jawa, (Jakarta: Pustaka
Jaya, 1989), him. 18

¥ Sholeh So’an, op.cit, him. 108



Tahlilan merupakan salah satu contoh konkrit sebuah tradisi keagamaan
yang ada dan tetap berkembang di dalam masyarakat Indonesia, terutama di pulau
Jawa. Pulau Jawa merupakan tempat lahirnya sebuah ormas Islam besar di
Indonesia yaitu Nahdhatul Ulama’ (NU), yaitu sebuah ormas yang secara kultural
menjalankan dan mengamalkan tradisi tersebut serta menjadikannya sebagai salah
satu bagian dari tradisi keagamaanya. Sebuah tradisi keagamaan yang kemudian
menjadi “ciri khas” dari ormas tersebut.

Khususnya bagi warga Nahdhiyyin, tahlilan adalah tradisi yang telah
mengakar sedemikian kuatnya, seakan-akan merupakan sebuah konsensus yang
harus dilaksanakan oleh semua warganya tanpa terkecuali. Sebagai implikasi dari
adanya “konsensus” tersebut, maka apabila terdapat sebagian warga dalam suatu
masyarakat yang tidak menyukai atau tidak melaksanakan tahlilan, dengan
sendirinya ia akan termarjinalkan dan dalam kasus-kasus tertentu bahkan
mendapat sanksi moral dari masyarakat tersebut.

Tradisi ini merupakan suatu kebiasaan masyarakat mengadakan sebuah
perhelatan dengan membuat dan menyediakan berbagai macam makanan yang
dibungkus atau dipaket dalam sebuah wadah. Kemudian makanan tersebut dibagi-
bagikan kepada masyarakat sekitarnya dan dibagikan kepada sanak keluarganya.
Kadangkala disertai dengan membuat sesajian yang kemudian sesajian tersebut
diletakkan di tempat-tempat yang dianggap wingit atau keramat. Kemudian
perhelatan tersebut diakhiri dengan cara mendatangkan masyarakat sekitar dan
sanak keluarga untuk melakukan upacara tahlilan (kenduren). Setelah upacara

selesai, tidak luput juga orang-orang yang hadir dalam acara tersebut kemudian



diberi berbagai macam makanan yang sudah dipaket atau dibungkus kedalam
sebuah wadah seperti kotak dari kertas, daun pisang, daun jati, anyaman bambu
atau yang disebut dengan besek. Selain dibagikan kepada orang-orang yang hadir
dalam upacara tahlilan, makanan-makanan tersebut juga dibagikan kepada
anggota masyarakat yang tidak bisa hadir dengan dititipkan kepada tetangga
terdekat yang hadir.

Tradisi tahlilan orang meninggal merupakan salah satu jenis upacara
slametan dari berbagai macam upacara slametan yang ada. Sedangkan jenis
tradisi fahlilan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah tradisi tahlilan
orang meninggal yang sampai sekarang masih bertahan dan dilaksanakan oleh
masyarakat Desa Sendangarum, yang diadakan karena adanya salah satu anggota
keluarga yang meninggal dunia, sehingga anggota keluarga yang ditinggal “harus”
melaksanakan upacara slametan. Yaitu dengan mengadakan sebuah perhelatan
yang melibatkan masyarakat sekitarnya yang bertujuan untuk mengirim doa
kepada arwah anggota keluarga yang meninggal tersebut, agar tenteram dalam
kehidupan selanjutnya. Hal ini dilaksanakan sebagai wujud kongkrit rasa cinta
kasihnya sebagai anggota keluarga, walaupun dalam pelaksanaannya harus
mengeluarkan biaya yang cukup besar. Selain ditujukan untuk mendoakan orang
yang meninggal, pelaksanaan slametan juga diperuntukkan kepada anggota
keluarga yang ditinggal agar dalam kehidupan di dunia tetap diberi keselamatan,
ketentraman dan kebahagiaan.

Tahlilan dapat kita jumpai dalam hal-hal yang berkaitan dengan slametan,

misalnya slametan pernikahan, kelahiran, pindah rumah, bersih desa dan juga



dalam slametan orang meninggal. Namun yang sering diadakan acara rahlilan
adalah pada slametan dalam memperingati orang meninggal.

Tradisi tahlilan digunakan oleh masyarakat sebagai media harmonisasi
sosial, dalam arti dengan masih adanya media berkumpul dan bertatap muka antar
warga, ikatan emosional dan kebersamaan antar warga masyarakat dapat tetap
terjaga.

Sebagai sebuah tradisi, keberadaan tahlilan selalu bertemu dengan proses
perubahan yang terjadi dalam pola-pola kehidupan masyarakat. Dengan
perubahan waktu pula, kini rahlilan tidak hanya dilakukan oleh masyarakat
Nahdhiyyin (NU), akan tetapi masyarakat Muhammadiyah yang tidak mengakui
tradisi tahlilan karena dianggap sebagai bid’ak’, kinipun bisa menerima dan
melaksanakannya. Tahlilan dianggap sebagai media untuk memperkuat
keseimbangan dalam masyarakat dan menciptakan suasana yang rukun.

Tahlilan yang terjadi hampir di seluruh pelosok pulau Jawa, dewasa ini
juga bisa ditemukan dalam masyarakat Desa Sendangarum, Kecamatan Minggir,
Kabupaten Sleman, sebuah komunitas masyarakat yang justru mayoritas adalah
warga Muhammadiyah. Mereka melaksanakan kegiatan tahlilan tersebut dalam
berbagai hal, seperti upacara kematian, peringatan kematian, mendoakan orang
sakit, menempati rumah baru, hajatan warga sebagai wujud rasa syukur dan acara-
acara yang berbau keagamaan. Akan tetapi secara umum fahlilan dilaksanakan

apabila terjadi peristiwa kematian atau peringatan kematian.

® Yang dimaksud dengan bid’ah adalah pekerjaan-pekerjaan dalam hal ibadah yang tidak
ada dan berlaku pada masa Nabi Muhammad SAW, namun praktek ibadah tersebut diadakan pada
masa setelah Nabi Muhammad wafat. Siradjuddin Abbas, I'tigad Ahlussunmah Wal-jama’ah,
{Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1988), him. 331



Fenomena tradisi zahlilan yang sampai sekarang masih bertahan dalam
masyarakat sangat menarik untuk dikaji dan diteliti, karena dalam pelaksanaannya
tradisi ini secara tidak langsung mempengaruhi kesejahteraan dalam kehidupan
masyarakat.

Berangkat dari fenomena tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji dan
mendiskripsikan mengenai tradisi tahlilan yang hingga kini masih bertahan dan

mempunyai posisi penting dalam masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka secara lebih rinci permasalahan
yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi masyarakat Muhammadiyah di Desa

Sendangarum terhadap keberadaan tradisi tahlilan?
2. Bagaimana implikasi tahlilan terhadap interaksi sosial antar warga
Muhammadiyah di Desa Sendangarum?

Pada rumusan masalah tersebut, penulis memfokuskan diri kepada
kedua pertanyaan di atas mengingat jawaban pada persoalan yang pertama
akan mengarah kepada landasan yang menjadi “motif batin” penggerak tradisi
tahlilan yang sclama ini telah dijalankan oleh masyarakat Sendangarum
tersebut. Sedangkan jawaban dari permasalahan kedua akan mengarah pada
landasan yang sifatnya sosiologis kultural. Hal ini mengingat bahwa, secara
geografis masyarakat Sendangarum tersebut meskipun secara mayoritas

adalah warga Muhammadiyah, namun desa-desa yang ada di sekitarnya, yaitu



desa-desa yang berada dibawah kecamatan Moyudan dan Kecamatan Minggir

mayoritas merupakan warga NU.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

I. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Muhammadiyah di Desa
Sendangarum terhadap tradisi tahlilan

2. Mengetahui implikasi dari tradisi tahlilan terhadap interaksi sosial antar
warga Muhammadiyah di Desa Sendangarum

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Diharapkan dapat memberi konstribusi pada kajian-kajian sejenis pada
waktu-waktu selanjutnya.

2. Dengan penelitian ini diharapkan menjadi suatu nilai tambah yang berguna
untuk peneliti khususnya dan untuk masyarakat pada umumnya.

3. Sebagai salah satu sumbangan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,

khususnya bidang sosial keagamaan.

D. Kajian Pustaka

Tahlilan di Indonesia adalah suatu bentuk ritual keagamaan yang
mengandung simbol-simbol masyarakat Jawa yang diwarnai oleh budaya Islam.
Pembahasan tentang tahlilan sangat menarik untuk dikaji, karena budaya tersebut
telah mentradisi secara turun temurun dan diamalkan oleh sebagian komunitas

kaum muslim di Indonesia. Lebih dari itu, hal ini menjadi polemik dalam



masyarakat, sehingga tidak jarang melahirkan sikap apologetic secara berlebihan.
Diantaranya disebabkan karena masih sedikitnya literatur yang membahas tentang
pandangan mengenai fahlilan. Kalaupun hal itu ada, hanya sebatas pada sudut
pandang historis dan perspektif Islam secara garis besar, itupun hanya pada term
tertentu dari fahlilan dan terpisah-pisah. Akan tetapi yang secara spesifik
mengkaji tentang tradisi tahlilan yang dilihat dari kaca mata sosiologis belum
penulis temukan.

Skripsi Ati Lutfia Baiti yang berjudul Budaya Slametan Dalam Perspektif
Islam, menyebutkan bahwa tradisi fahlilan erat kaitannya dengan slametan.
Tahlilan dianggap perlu karena merupakan pelengkap dari doa slametan. Dewasa
ini bacaan tahlil lebih luas penggunaannya, tahlilan tidak hanya dibaca sebagai
upaya untuk mendoakan ahli kubur, akan tetapi juga digunakan dalam acara-acara
yang lain seperti pindah rumah, syukuran sembuh dari sakit, naik pangkat, mau
berangkat dan pulang dari berpergian jauh seperti haji dan lain sebagainya. Kapan
saja diadakan slametan dimungkinkan juga dibacakan tahlil.

Dalam skripsi ini, penulis lebih memfokuskan diri pada budaya slametan
dalam Islam. Adapun mengenai ftradisi tahlilan, penulis merasa perlu
menyinggungnya karena tahlilan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
slametan.

Sedangkan skripsi yang ditulis oleh Anang Pantoro yang berjudul
Implikasi Tahlilan Terhadap Sikap Hidup; Studi Pada Jamaah Tahlil Dusun
Gesikan, Panggungharjo, Sewon, Bantul, menyebutkan bahwa pada mulanya

kegiatan fahlilan muncul atas prakarsa Wali Songo yang memasukkan ajaran
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Islam kedalam budaya masyarakat Jawa, jadi bukan hal yang aneh apabila di
dalam prosesi tahlilan terdapat ritual-ritual yang bersumber dari ajaran kejawen.
Prosesi tahlilan antara pulau yang satu dengan pulau yang lainnya di negara kita
terdapat perbedaan karena dipengaruhi oleh budaya masyarakat setempat, akan
tetapi kesemuaannya itu tidak terlepas dari tujuan utama yaitu mendoakan para
leluhur yang lebih dahulu dipanggil oleh Allah.

Dalam skripsi ini, penulis membahas tentang rutinitas zahlilan malam
Jjum’atan yang dilaksanakan oleh masyarakat Gesikan, Panggungharjo, Sewon,
Bantul sebagai salah satu bentuk dari kegiatan keagamaan yang rutin dilaksanakan
setiap seminggu sekali di rumah-rumah anggotanya secara bergiliran.

Kegiatan rahlilan selain bermanfaat bagi arwah yang didoakan juga
bernilai positif bagi jamaahnya, karena dapat memotivasi para jamaahnya untuk
lebih meningkatkan ketagwaan kepada Allah SWT. Pembacaan kalimat dzikir dan
kalimat-kalimat thoyyibah dalam pelaksanaan tahlil yang diucapkan dengan
khusuk secara bersama-sama mampu membangkitkan semangat dan kesadaran
dari para jamaah fahlil untuk lebih mendekatkan dirt kepada Allah.

Selain itu, fokus perhatian penulis adalah pada pengaruh fahlilan terhadap
perubahan sikap hidup para jamaahnya, dengan melihat tolak ukur perubahan
sikap hidup jamaah tahl/il Dusun Gesikan, Panggungharjo, Sewon, Bantul
terhadap perilaku dalam mengamalkan ajaran agama.

Perubahan sikap hidup yang dimaksud dalam skripsi ini adalah terjadinya
perubahan persepsi dan perilaku jamaah tahlil terhadap pengamalan ajaran agama.

Sedangkan maksud dari pengamalan ajaran agama adalah usaha-usaha yang
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dilakukan oleh anggota jamaah fahlil untuk melaksanakan ajaran agama yang
meliputi ibadah wajib dan sunnah.

M. Murtadho dalam bukunya Islam Jawa Keluar dari Kemelut Santri Vs
Abangan, mengulas sekilas tentang slametan secara Islam. Murtadho menulis
bahwa dalam praktek Islam Jawa banyak dijumpai adanya praktek sinkretisme
berbagai unsur agama dan kebudayaan. Salah satu contoh adalah dalam ritual
Pelaksanaan slametan. Di satu sisi dalam menentukan waktu pelaksanaannya
menggunakan hitungan-hitungan tertentu yang merupakan warisan dari tradisi
Jawa pra Islam, namun di sisi yang lain dalam acara slametan itu menggunakan
doa-doa Islam."”

Sedangkan Harry Yuniardi dalam bukunya Santri NU Menggugat Tahlilan
menyatakan bahwa adanya perjamuan tahlilan ini, diakibatkan oleh
pemutarbalikan informasi. Masyarakat dengan yakin menganggap bahwa hal
tersebut merupakan bagian dari sunnah Nabi. Padahal jika ditelusuri asal usulnya
dan dalil yang melandasinya, kenyataannya tidaklah demikian.

Dalam buku ini Harry Yuniardi lebih memfokuskan pada kajian figh. Ia
bermaksud hendak memberikan analisa yuridis terhadap kedudukan hukum
prevelensi (yang umum) perjamuan tahlilan dengan menitikberatkan pada proses
perjamuannya.'’

Harry juga mengulas secara panjang lebar mengenai perbedaan pendapat
para ulama figh yang pro dan kontra terhadap tahlilan dengan memaparkan

argumen-argumen mereka dan dalil-dalil yang digunakan.

' M.Murtadho, Islam Jawa Keluar dari Kemelut Santri Vs Abangan., (Yogyakarta:

Lappera Pustaka Utama, 2002), hlm.21
" Harry Yuniardi,op.cif, hlm.14-15
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Koentjaraningrat dalam bukunya Kebudayaan .Jawa, mengatakan bahwa di
desa upacara slametan seringkali dilanjutkan dengan dzikir, dengan mengucapkan
la ilaha ilallah bersama-sama secara berulang-ulang. Dzikir ini dapat berlangsung
sampai satu jam berturut-turut, tetapi terutama di rumah keluarga-keluarga priyayi
di kota, dzikir pada umumnya dibatasi sampai kurang lebih seperempat jam saja,
kecuali bila diadakan untuk slametan pada upacara berkabung.'?

Selain itu Clifford Geertz dalam bukunya Abangan, Santri, Priyayi Dalam
Masyarakat Jawa, mengatakan bahwa di pusat seluruh sistem keagamaan orang
Jawa terdapat suatu upacara yang sederhana dan formal, yang melambangkan
kesatuan mistis dan sosial yang disebut dengan slametan (kenduren).

Slametan dapat diadakan untuk memenuhi semua hajat orang sehubungan
dengan suatu kejadian yang ingin diperingati, ditebus atau dikuduskan. Kelahiran,
perkawinan, kematian, pindah rumah, panen, bahkan sihir dan sebagainya,
semuanya itu bisa memerlukan slametan.'* Geertz menyebutkan bahwa slametan
dilakukan dengan mengundang para tetangga dekat, handai taulan, sanak keluarga
dan seorang ahli agama yang dianggap lebih tahu banyak tentang Islam dan
pernah belajar di pesantren beberapa lama untuk membacakan doa berbahasa arab
yang diambil dari al-Qur’an. Seringkali surat al-Fatihah, bacaan-bacaan dzikir
atau doa-doa pendek dalam surat-surat al-Qur’an yang biasa dipakai untuk
tahlilan. Pada waktu pemimpin doa membacakan doa atau ayat al-Qur’an, para
tamu yang lain duduk melingkar dengan telapak tangan mereka menadah keatas,

dan pada tiap ujung doa mereka mengucapkan “amin”.

'2 K oentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him.346
'3 Qlifford Geertz, op.cit., him. 13-14
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Berdasarkan pendapat Clifford Geertz tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa tahlilan adalah suatu bentuk ritual keagamaan yang timbul karena adanya
sinkretisme antara ajaran Islam dengan budaya dan keyakinan masyarakat jawa.

Dari beberapa kajian pustaka di atas, sepanjang yang penulis ketahui
belum ada penelitian yang mengkaji mengenai tradisi tahlilan dilihat dari sudut
pandang sosial. Untuk itu penelitian ini mencoba mendeskripsikan mengenai
tradisi tahlilan yang hingga kini masih bertahan dan mempunyai posisi penting
dalam masyarakat. Karena pada pelaksanaannya, tradisi ini secara tidak langsung

mempengaruhi kesejahteraan masyarakat.

E. Kerangka Teoritik

Untuk menelaah suatu permasalahan tidak cukup jika hanya
mengandalkan jalan pemikiran atau penalaran belaka, tetapi harus dilandasi
dengan teori. Unsur penelitian adalah teori, karena dengan unsur ilmiah inilah
peneliti mencoba menjelaskan fenomena sosial yang menjadi pusat perhatiannya.
Dalam hal ini penulis menempatkan teori sebagai landasan untuk
menginterpretasikan fakta yang diperoleh di lapangan, karena penelitian apapun
dan di bidang apapun tidak ada yang lepas dari konstruksi teoritik. Dalam konteks
tentang keberadaan tahlilan yang erat kaitannya dengan tradisi slametan ini,
penulis menggunakan paradigma definisi sosial dengan salah satu teori di
dalamnya yaitu teori interaksionisme simbolik sebagai acuan dalam mengkaji
fenomena yang diperoleh di lapangan. Weber sebagai pengemuka dari paradigma

definisi sosial menjelaskan bahwa pokok persoalan dari paradigma definisi sosial
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adalah berusaha untuk menafsirkan dan memahami tindakan sosial serta antar
hubungan sosial dan bagaimana bertindak untuk mencapai tujuan tertentu.'
Paradigma definisi sosial berasumsi bahwa manusia adalah faktor yang kreatif
dalam realitas sosialnya. Manusia, menurut paradigma ini mempunyai cukup
banyak kebebasan untuk bertindak diluar batas kontrol dari fakta sosial.””

Menurut Blumer dalam teori interaksionisme simbolik, manusia dilihat
saling menafsirkan atau membatasi masing-masing tindakan mereka dan bukan
hanya saling bereaksi kepada setiap tindakan itu menurut mode stimulus-respon.'®
Seseorang tidak langsung memberi respon pada tindakan orang lain, tetapi
didasari pengertian yang diberikan kepada tindakan itu. Dengan demikian,
interaksi manusia dijembatani oleh penggunaan simbol-simbol, oleh penafsiran
dan kepastian makna dari tindakan-tindakan orang lain. Masyarakat harus dilihat
sebagai terdiri dari tindakan orang-orang, dan kehidupan masyarakat terdiri dari
tindakan orang-orang itu. Organisasi masyarakat merupakan suatu kerangka, yang
tindakan sosial tersebut berlangsung dan bukan merupakan penentu tindakan itu.!”
Tindakan seseorang selalu didahului oleh suatu tahap penilaian dan pertimbangan,
rangsangan dari fuar diseleksi melalui proses yang disebut definisi atau penafSiran
situasi. Dalam proses ini orang memberi makna pada rangsangan yang diterima

itu. Definisi yang dibuat orang akan membawa konsekuensi nyata.'*

!4 George Ritzer, Sosiologi limu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: CV.
Rajawali, 1985), him.44

'* [bid., him. 50

16 M. Margareth Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: CV.Rajawali, 1984), him. 268

"7 Ibid., him. 269

'8 K amanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: FE UI, 1993), hlm, 45
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Blumer mengatakan bahwa tanggapan seseorang tidak dibuat secara
langsung terhadap tindakan orang lain, tetapi didasarkan atas makna yang
diberikan terhadap tindakan orang lain itu. Interaksi antar individu, diantarai oleh
penggunaan simbol-simbol, interpretasi, atau dengan saling memahami maksud
dari tindakan masing-masing.'” Dalam kaitannya dengan tradisi tahlilan, maka
interaksionisme simbolik ini bisa digunakan untuk menjelaskan pandangan
masyarakat dalam memberi makna terhadap tradisi tahlilan tersebut.

Untuk sebagian masyarakat, melaksanakan fahlilan orang meninggal bisa
dijadikan sarana untuk menunjukkan jati diri dan derajat sosial dalam masyarakat,
karena dengan semakin besar seseorang dalam menyelenggarakan fahlilan maka
akan dipandang sebagai orang yang mempunyai kedudukan tinggi di masyarakat.
Bagi masyarakat lain, ada yang menganggap menyelenggarakan tahlilan sebagai
sarana untuk dapat berinteraksi dan menyatu dengan masyarakat, karena dengan
perhelatan tersebut secara tidak langsung mereka akan diterima oleh masyarakat.

Dengan demikian, dapat terlihat proses pemaknaan mengenai tradisi
tahlilan antar warga anggota masyarakat, yang merupakan suatu cerminan
rumusan dari teori interaksionisme simbolik yang dikemukakan Blumer. Bagi
Blumer, interaksionime simbolik bertumpu pada tiga premis:

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada
pada sesuatu itu bagi mereka.

2. Makna tersebut berasal dari “interaksi sosial seseorang dengan orang lain”.

' George Ritzer, op.cit., him. 61
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3. Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosial
berlangsung.?

Masyarakat menafsirkan pengertian tradisi tahlilan orang meninggal
dengan bantuan orang lain seperti orang-orang di masa lalu, keluarga, orang tua,
atay pribadi-pribadi yang ditemuinya dalam latar belakang tempat mereka bekerja
atau belajar. Blumer menyatakan bahwa aktor memilih, memeriksa, berpikir,
mengelompokkan dan mentransformasi makna dalam hubungannya dengan situasi
dia ditempatkan dan arah tindakannya. Sebenarnya interpretasi seharusnya tidak
dianggap hanya sebagai penerapan makna-makna yang telah ditetapkan, tetapi
sebagai suatu proses pembentukan makna yang dipakai dan disempurnakan
sebagai instrumen bagi pengarahan dan pembentukan tindakan.?'

Bagi masyarakat Desa Sendangarum untuk sampai pada suatu keputusan
apakah mereka akan menyelenggarakan rahfilan ataupun tidak, bagi mereka
keputusan itu diambil setelah melalui proses-proses dan tahap-tahap berpikir dari
masing-masing anggota masyarakat sebagai individu. Sebagai anggota suatu
masyarakat, tradisi tahlilan dapat dianggap sebagai suatu kewajiban yang harus
diikuti dan ditaati oleh semua komunitas yang ada dalam masyarakat itu. Apabila
dalam perkembangannya mulai banyak dari masyarakat yang terbebani dengan
aturan itu, maka mereka harus memilih salah satu dari alternatif yang ada. Tetap
mengikuti aturan itu, dalam artian tetap mengadakan tahlilan ataukah memilih

untuk tidak melaksanakannya karena harus mendahulukan untuk memenuhi

® M. Margareth Poloma, op.cit., 264
! Ibid., hlm. 265
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kebutuhan primer dengan segala resiko dan konsekuensi yang harus diterima
(sangsi dari masyarakat).

Blumer sebagai tokoh dari teori interaksionisme simbolik memerinci
kepribadian manusia sebagai berikut: bahwa tiap individu dapat marah,
mengasari, berbicara dan mendukung keteguhan hatinya, menata tujuan-
tujuannya, untuk dapat membuat kompromi serta merencanakan sesuatu yang
akan dilakukan bagi dirinya sendiri. Kesemuanya ini merupakan kemampuan
yang bertumpu pada kepribadian seorang individu yang memberikan sejumlah
kebebasan terhadap manusia dalam kehidupan sosialnya.”

Manusia bukan hanya sebagai organisme yang memberikan tanggapan
terhadap pengaruh berbagai faktor atasnya atau melaluinya, tetapi juga sebagai
organisme yang harus berhubungan dengan apa yang diperhatikannya. Dia
bergulat dengan apa yang diperhatikannya, dan terlibat dengan proses identifikasi
diri dimana dia menangkap obyek yang diperhatikan, mengartikan, dan
menggunakan pengertian tersebut sebagai dasar bagi pengarahan tindakannya.?

Berpikir merupakan svafu proses pencarian kemungkinan yang bersifat
simbolis dan untuk mempelajari tindakan-tindakan yang akan datang, menaksir
keuntungan dan kerugian relatif menurut penilaian individual, dimana satu
diantaranya dipilih untuk dilakukan 24 Menurut Herbert Mead, manusia
mempunyai sejumlah kemungkinan tindakan dalam pemikirannya sebelum ia
memulai tindakan yang sebenarnya. Sebelum melakukan tindakan yang

sebenarnya, seseorang mencobakan terlebih dahulu berbagai alternatif tindakan itu

2 George Ritzer, op.cit, him. 66
3 M. Margareth Poloma, op.cit him. 275
2% George Ritzer, op.cit, him. 67
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melalui pertimbangan pemikirannya. Karena sebenarnya dalam proses tindakan
manusia itu terdapat suatu proses mental yang tertutup yang mendahului proses
tindakan yang sebenarnya dalam bentuk tingkah laku yang sebenarnya atau yang
kelihatan.”

Berpikir menurut Mead, adalah suatu proses dimana individu berinteraksi
dengan dirinya sendiri dengan mengunakan simbol-simbol yang bermakna.
Melalui proses interaksi dengan dirinya tersebut, individu memilih yang mana
diantara stimulus yang tertuju kepadanya itu yang akan ditanggapinya. Dengan
demikian individu tidak secara langsung menanggapi stimulus, tetapi terlebih
dahulu memilih dan kemudian memutuskan stimulus mana yang akan
ditanggapinya. Sesudah stimulus dipilih, individu mencobakan berbagai
tanggapan dalam pikiran sebelum tanggapan yang sesungguhnya diberikan. Jadi
aktor melihat ke depan dan memastikan akibat atau hasil dari berbagai tindakan
yang dipilih itu.?®

Dengan demikian, manusia merupakan aktor yang sadar dan refleksif,
yang menyatukan obyek-obyek yang diketahuinya melalui apa yang disebut
Blumer sebagai self-indication. Yaitu proses komunikasi yang sedang berjalan
dimana individu mengetahui sesuatu, menilainya, memberikan makna, dan
memutuskan untuk bertindak berdasarkan makna itu. Proses self-indication ini

terjadi dalam konteks sosial dimana individu mencoba “mengantisipasi” tindakan-

% Ibid, hlm. 67
2 1bid, him. 68
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tindakan orang lain dan menyesuaikan tindakannya sebagaimana dia menafsirkan
tindakan itu.?’

Pertimbangan yang dilakukan masyarakat terhadap tradisi tahlilan dan
keputusannya untuk mengadakan fahlilan atau tidak, dihubungkan dengan proses
berpikir yang membuat seseorang bisa menilai masalah dan memberikan makna,
kemudian memberikan tanggapan berdasarkan makna itu. Sehingga pada
masyarakat Desa Sendangarum untuk sampai pada keputusan mengadakan
tahlilan atau tidak, dilalui dengan proses berfikir. Dengan berfikir sebelum
menjatuhkan keputusan, akan jauh lebih aman bagi mereka sebelum melakukan
tindakan yang sebenarnya, karena begitu mercka mempertimbangkan keuntungan
maupun kerugian dari tindakan yang akan diambil tersebut.

Dengan demikian interaksionisme simbolik yang diketengahkan Blumer
mengandung sejumlah ide-ide dasar, yang dapat diringkas sebagai berikut:

1. Masyarakat terdiri dari manusia yang saling berinteraksi. Kegiatan
tersebut saling bersesuaian melalui tindakan bersama, membentuk apa
yang dikenal sebagai organisasi atau struktur sosial.

2. Interaksi terdiri dari berbagai kegiatan manusia yang berhubungan dengan
kegiatan manusia lain. Interaksi-interaksi non simbolis mencakup stimulus
respon yang sederhana. Interaksi simbolis mencakup “penafsiran
tindakan”, Bahasa tentu saja merﬁpakan simbol yang berarti yang paling

umum.

2" M. Margareth Poloma, op.cit, him. 266
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3. Obyek-obyek tidak mempunyai makna yang intrinsik, makna lebih
merupakan produk interaksi simbolis. Dunia obyek diciptakan, disetujui,
ditransformasi lewat interaksi simbolis.

4. Manusia tidak hanya mengenal obyek eksternal, mereka dapat melihat
dirinya sebagai obyek. Pandangan terhadap diri sendiri ini, lahir disaat
proses interaksi simbolis.

5. Tindakan manusia adalah tindakan interpretatif yang dibuat oleh manusia
itu sendiri.

6. Tindakan tersebut saling dikaitkan dan disesuaikan oleh anggota-anggota
kelompok, hal ini disebut sebagai tindakan bersama.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa, paradigma definisi sosial dengan teori
interaksionisme simbolik digunakan untuk mengkaji tentang gambaran mengenai
fenomena sosial tradisi zahlilan dan cara pandang masyarakat Desa Sendangarum

terhadap keberadaan tradisi tahlilan yang hingga kini masih bertahan.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaitu melakukan penelitian
dengan mengambil data di Desa Sendangarum, Kecamatan Minggir, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan mengambil sampel pada tiga dusun

di Desa Sendangarum.
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah warga
Muhammadiyah di Desa Sendangarum, Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman,

Yogyakarta yang menyelenggarakan tradisi tahlilan. Sifat dari penelitian ini
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adalah deskriptif analisis, yaitu penelitian yang menggambarkan tradisi tahlilan di
kalangan masyarakat Muhammadiyah dan implikasinya terhadap relasi sosial di
Desa Sendangarum, Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa

Yogyakarta.

1. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
a. Metode Observasi (pengamatan)

Observasi merupakan suatu studi yang disengaja dan sistematis
tentang keadaan sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati
dan mencatat?® Observasi ini digunakan peneliti untuk mengamati
kehidupan sehari-hari masyarakat Muhammadiyah di Desa Sendangarum,
Minggir, Sleman, Yogyakarta. Metode ini sebagai fangkah awal untuk
memperoleh data secara lengkap.

Dalam observasi ini peneliti menggunakan metode pengamatan
biasa, yaitu pengamatan yang mengharuskan si peneliti tidak boleh terlibat

dalam hubungan emosional pelaku yang menjadi sasaran penelitiannya.?

3 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm, 63
% Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2002), him, 53
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b. Wawancara

Wawancara merupakan metode informasi dengan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.®

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah bebas
dan bebas terpimpin. Wawancara bebas adalah pewawancara bebas
menanyakan apa saja tanpa membawa pedoman yang akan ditanyakan
kepada responden. Wawancara bebas terpimpin adalah pewawancara
membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal
yang akan ditanyakan.”'

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek untuk diwawancarai
adalah warga Muhammadiyah di Desa Sendangarum, Minggir, Sleman,

Yogyakarta yang melaksanakan tradisi tahlilan.

2. Analisis Data

Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul, maka langkah selanjutnya
adalah mengadakan penganalisaan data tersebut. Dalam penganalisaan data,
peneliti menggunakan metode analisa deskriptif analisis, yaitu memaparkan data-
data yang ada, dan kemudian menganalisa data-data tersebut dengan dikaitkan
pada teori-teori yang ada. Dan pada tahap akhir akan menghasilkan kesimpulan
yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti.

Adapun langkah-langkah peneliti dalam menganalisa data adalah sebagai

berikut:

30 g, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him.

165
31 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 145-146
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a. Menelaah seluruh data yang ada yang diperoleh dari berbagai sumber di
lapangan, yaitu data dari hasil observasi dan wawancara yang sudah
ditulis dalam catatan.

b. Reduksi data

Yang dimaksud reduksi data adalah menganalisa data secara
kescluruhan dalam bagian-bagiannya. Adapun caranya dengan membuat
ringkasan, pengkodean, membuat tema-tema dengan menggolongkan
sesuai susunan data serta membuat catatan dari hasil observasi dan
wawancara terhadap masyarakat Muhammadiyah Desa Sendangarum,
Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman, Yogyakarta yang
menyelenggarakan tahlilan.

¢. Penyajian data

Setelah data direduksi, kemudian data disajikan dalam bentuk tabel
dan non tabel yang merupakan hasil dari penggabungan informasi-
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk.

d. Menarik kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pemikiran induktif, yaitu dari pernyataan fenomena-fenomena yang
bersifat khusus kemudian ditarik kepernyataan yang bersifat umum.
Dalam metode ini, peneliti mengunakan metode jenis induktif tidak
komplek, dimana peneliti tidak akan mengobservasi atau mewawancarai

seluruh populasi dalam penelitian, melainkan cukup dengan beberapa
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orang dari populasi saja, karena pernyataan-pernyataan dari beberapa

populasi tersebut sudah dapat mewakili seluruh populasi

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang berhubungan antara satu bab dengan
bab lainnya, dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab, dengan perincian
sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Dalam bab pendahuluan ini
berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab II, berisi gambaran umum Desa Sendangarum Minggir Sleman
Yogyakarta, dilihat dari letak dan aksesibilitas wilayah, penduduk dan mata
pencahariannya, agama serta tradisi dan kebiasaannya.

Bab II1, tradisi tahlilan di kalangan masyarakat Muhammadiyah Desa
Sendangarum yang berisi tentang sejarah perkembangan tahlilan, komponen-
komponen tahlil, dan pelaksanaan Tahlilan di Desa Sendangarum dan persepsi
masyarakat Muhammadiyah terhadap tradisi tahlilan.

Bab IV, berisi tentang implikasi tradisi tahlilan terhadap relasi sosial dan
perubahan-perubahan yang terjadi dalam pelaksanaan tahlilan yang mencakup
implikasi tradisi fahlilan terhadap relasi sosial, implikasi persepsi warga
Muhammadiyah terhadap tahlilan dalam relasi sosial antar warga, dan perubahan

waktu pelaksanaan tahlilan di Desa Sendangarum.
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Bab V, merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang berisi penutup, yang

mencakup tentang kesimpulan dari bab-bab sebelumnya, serta saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dalam penulisan skripsi ini, maka secara garis

besar penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Persepsi masyarakat Muhammadiyah Desa Sendangarum dalam
melaksanakan tahlilan didasarkan pada rasa tanggung jawab moral sebagai
anggota masyarakat untuk ikut andil dalam melestarikan tradisi yang ada.
Tetapi ini tidak sepenuhnya berlaku bagi masyarakat tersebut. Karena
setiap individu dari masyarakat Muhammadiyah di Desa Sendangarum
memiliki pemikiran yang berbeda yang tidak sama antara individu yang
satu dengan individu yang lain. Sebagian ada yang dalam melaksanakan
tahlilan disesuaikan dengan kemampuan dari masing-masing individu.
Dalam artian sesuai dengan kondisi perekonomiannya. Kalau
perekonomian mereka memungkinkan dan cukup, maka mereka akan
menyelenggarakan fahlil, tetapi kalau kondisi perekonomian mereka tidak
memungkinkan dan  cukup, maka mereka tidak  harus
menyelenggarakannya. Sehingga ada sebagian masyarakat yang
menyelenggarakan fahlilan sebagai suatu keharusan yang harus
dilaksanakan dalam rangka untuk menghormati dan mengenang dari
anggota keluarganya yang telah mendahului mereka. Karena ritual tersebut

memberi suatu kepuasan tersendiri kalau mereka bisa menyelenggarakan

79
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tahlilan dengan menjamu seluruh masyarakat sekitar. Pada umumnya
mereka  menyelenggarakan  tahlilan  tanpa  melihat  kondisi
perekonomiannya, padahal belum tentu orang yang menyelenggarakannya
kondisi perekonomiannya tergolong cukup. Akan tetapi karena mereka
sudah menjadikan tahlilan sebagai suatu keharusan, maka segala cara
dilakukan agar bisa menyelenggarakannya, walaupun mereka harus
mengorbankan kepentingan yang lain.

Masyarakat Desa Sendangarum melihat bahwa tradisi tahlilan adalah
sebagai wujud sikap empati sosial terhadap orang lain. Dalam tradisi
tahlilan terkandung makna empathy. Di sisi lain tahlilan dapat dimaknai
sebagai cara agar seseorang dapat memahami penderitaan orang lain.
Sikap tersebut menjadi dasar eratnya solidaritas masyarakat desa (guyub).
Hubungan yang terjalin antar tetangga merupakan salah satu faktor
penting yang menjadi pertimbangan bagi warga Sendangarum. Bagi
masyarakata Sendangarum, tradisi fahlilan dapat menjadi sarana empati

sosial dan dapat mereduksi sikap individualistik mereka.

B. Saran-saran

1.

Dalam penelitian mengenai budaya ini hanya ditinjau dari budaya yang
ada dalam masyarakat muslim saja, hendaknya untuk menambah wawasan
perlu diteliti juga tradisi keberagamaan dari agama lain selain agama

Islam.
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2. Hasil penelitian ini mengacu pada bentuk tradisi yang ada dalam
masyarakat muslim, sebenarnya masih ada bentuk tradisi selain yang ada
dalam masyarakat muslim, karena masyarakat Desa Sendangarum adalah
masyarakat yang plural agama.

3. Penelitian ini pada dasarnya mendeskripsikan mengenai tradisi tahlilan
yang diadakan ketika ada salah satu dari anggota keluarga atau masyarakat
yang meninggal dunia, hendaknya untuk menambah pengetahuan perlu
diteliti juga mengenai tradisi tahlilan yang diadakan selain ketika ada
seseorang yang meninggal dunia, seperti tahlilan yang diadakan ketika ada

warga yang punya hajat khitanan, kelahiran dan lain sebagainya.
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- CURRICULUM VITAE

: Nurfaizah

Tempat & Tanggal Lahir : Nganjuk, 27 September 1983

Agama

Alatnat

: Islam
: Kedunggulun R(.04, Rw.02, Sumberjo, Gcndang,

Nganjuk, Jawa Timur

Nama Orang Tua

Ayah: Masngut

Ibu: Masrodah

Riwayat Pendidikan

l.

2.

TK Sumberjo Gondang Nganjuk 1989

SDN I Sumberjo Gondang Nganjuk,1995

. MTsN Termas Paron Nganjuk, lulus tahun 1998

MAN Denanyar Jombang, lulus tahun 2001

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, masuk tahun 2001



DAFTAR INFORMAN PENELITIAN

NO Nama Umur Keterangan

1 Bapak Suryono 51 tahun Kepala Desa Sendangarum

2 | Bapak Masjudi 41 tahun Dukuh Sanan

3 | Bapak Sujut Sesepuh Desa/Tokoh Masyarakat
4 | Bapak Bushro 56 tahun Tokoh Masyarakat

5 | Bapak Sofyan 33 tahun Ka.Bag. Kesejahteraan Umum Desa
6 | Bapak Sukarjo 52tahun Warga

7 | Bapak Sumadi 58 tahun Warga

8 | Bapak Basuki 70 tahun | Warga

9 | Bapak Anwar 27 tahun Warga

10 | Ibu Basuki 65 tahun Ibu Rumah Tangga

11 | Ibu Hidayah 26 tahun Ibu Rumah Tangga




10.

I1.

12.

13.

i4.

15.

16.

17.

Pedoman Interview

Apa yang mendorong anda untuk mengadakan tahlilan

Bagaimana pendapat anda tentang keberadaan/ acara tahlilan (perlu/tidak)
Menurut anda, apakah melaksanakan tahlilan itu harus/wajib

Apa anda tertekan (khawatir) apabila tidak mengadakan tahlilan

Apakah anda pernah punya perasaan/ pikiran untuk tidak mengadakan
tahlilan

Kapan biasanya anda mengadakan tahlilan

Menurut anda,apakah pelaksanaan tradisi ini memberatkan

Apakah dalam mengadakan tahlifan mengeluarkan biaya besar

Ritual/ kegiatan apa saja yang dilakukan dalam melaksanakan tahlilan

Siapa saja yang anda undang dalam tahlilan

Apa harapan anda setelah mengadakan tahlilan

Menurut anda, apa makna dibalik kegiatan tersebut

Menurut anda, mengapa tradisi ini masih dipertahankan/ dilaksanakan
Apakah ada sanksi tersendiri kalau ada warga yang tidak melaksanakan
tahlilan

Bagaimana pendapat anda terhadap sanksi tersebut

Bagaimana hubungan anda dengan tetangga kalau ada yang tidak
melaksanakan tahlilan

Apakah ada perbedaan pelaksanaan tahlilan antara warga yang NU dan yang

Muhammadiyah
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19.

Bagaimana interaksi sosial antar warga khususnya warga yang

Muhammadiayh dengan warga yang NU

Menurut anda, apakah dengan adanya tahlilan berpengaruh terhadap

keharmonisasian sosial
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